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ABSTRAK
Nama : Tri Utari Sahar
Nim : 40400113187
Fakultas/Jurusan : Adab dan Humaniora/Ilmu Perpustakaan
Judul : Strategi Manajemen Perpustakaan dalam
Mempromosikan Jasa Informasi di Dinas Perpustakaan
Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang
Skripsi ini membahas tentang Strategi manajemen perpustakaan dalam
mempromosikan jasa informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Kabupaten Pinrang. Rumusan masalah skripsi ini adalah bagaimana strategi
manajemen perpustakaan dalam mempromosikan jasa informasi di dinas
perpustakaan arsip dan dokumentasi Kab. Pinrang.
Tujuan yang penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi manajemen
perpustakaan dalam mempromosikan jasa informasi di perpustakaan arsip dan
dokumentasi Kab. Pinrang.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan instrument penelitian utama yaitu
peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada
penelitian ini dengan menggunakan model analisis interaktif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen perpustakaan
dalam mempromosikan jasa informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Pinrang yaitu: Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Kab. Pinrang adalah salah satu perpustakaan yang telah menerapkan system
manajemen dalam melakukan promosi jasa informasi dengan menggunakan
layanan pepustakaan keliling yang dimana perpustakaan keliling pergi berkunjung
di daerah-daerah yang ada di Kab. Pinrang dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat. Bukan hanya perpustakaan keliling, Dinas
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang telah membentuk tiga
perpustakaan di tiga titik lokasi yang sangat strategis yaitu, di Taman Lasinrang,
Taman Pintar dan di Mesjid Al-Munawir Pinrang sehingga kebutuhan informasi
masyarakat dapat terpenuhi.
Kata kunci : Strategi, manajemen, promosi, jasa informasi
vKATA PENGANTAR
 ِﻢﯿِﺣ ﱠﺮﻟا ِﻦﻤْﺣ ﱠﺮﻟا ِﷲ ِﻢِْﺴﺑ
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan rahmat dan hidayahNya kepada kita semua sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk memenuhi ujian strata
satu (S1) pada Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaiora
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Tak lupa pula penulis tuturkan
salam dan salawat kepada Nabi Rasulullah Muhammad SAW.
Sripsi ini berjudul “Strategi Manajemen Perpustakaan dalam Memasarkan
Jasa Informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten
Pinrang”. Skripsi ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis yaitu,
BAB I Pendahuluan, BAB II Tinjauan Teoritis, BAB III Metodologi Penelitian,
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dan BAB V Kesimpulan dan Saran.
Dalam penyusunan skripsi ini penulis mendapat banyak bantuan dan
dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis
menyucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar dan
para Wakil Rektor UIN Alauddin Makassar.
2. Dr. H. Barsihannor, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar dan  para Wakil Dekan Fakultas Adab dan Humaniora.
3. Andi Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd dan ibu Himayah, S.Ag., S.S., MIMS. selaku
ketua Jurusan dan sekretaris Jurusan Ilmu Perpustakaan.
vi
4. Taufiq Mathar. S.Pd., MLIS Selaku pembimbing I dan Drs. M. Jayadi., M.Ag
selaku pembimbing II yang membimbing dan mengarahkan penulis sampai
taraf penyelesaian.
5. Segenap dosen dan staf Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar yang telah banyak membantu, memberikan arahan, dan motivasi
kepada penulis.
6. Staf UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, beserta Staf pengelolah
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora yang telah banyak melayani
penulis dengan sepenuh hati untuk mencari referensi yang terkait dalam
rangka penyelesaia skripsi ini.
7. Kepala perpustakaan dan Staf Perpustakaan di Dinas Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang yang telah banyak memberikan informasi dan data
yang berhubungan dalam rangka penyelesaian skripsi ini.
8. Terima kasih yang teristimewa kepada kedua orang tua saya ayahanda Sahar
Muis dan ibunda Hj. Paniati yang dengtan tulus mendidik dan memberikan
kasi sayang serta do’a restunya sampai penulis dapat menyelesaikan studi di
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
9. Dukungan dan do’a dari kakakku Titin Suhartni Sahar (Almh), NindaSari
Sahar dan adikku Ahmad Arfandy Sahar
10. Teman-teman penulis Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
angkatan 2013 khususnya kelas AP 7 dan AP 8, yang telah bersama-sama
menjalani perkuliahan dengan suka dan duka.
vii
11. Kepada para penghuni kos Pemda E25A/5  yang tidak hanya menjadi teman
tetapi sudah seperti saudara sendiri yang setiap hari memberikan dukungan
untuk penulis
12. Kepada sahabat-sahabat penulis Ayusmar Eka Nanda, Fitriani, Andi Musfirah,
Putri Yuni Kartika, Erwin Hafid dan Eka Maulana Usman yang selalu setia
membantu dan memberikan dorongan, terima kasih atas kebersamaan ini
13. Kepada teman-teman KKN angkatan 54 Kec. Tinggimoncong terkhusu di
Desa Parigi yaitu Maskus, Mahmud, Dedi, Syukur, Arif, Icha, Zahra dan Isda
14. Serta seluruh pihak yang turut menbatu penulis selama ini namun tidak sempat
penulis sebutkan
Akhirnya, harapan penulis semoga tulisan ini bermanfaat bagi para
pembaca, demi peningkatan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang dan
semoga bantuan yang telah diberikan bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Serta
mendapat pahala yang setimpal.
Makassar, Oktober 2017
Penulis,-
Tri Utari Sahar
40400113187
viii
DAFTAR ISI
ABSTRAK .......................................................................................................... iv
KATA PENGANTAR ........................................................................................ v
DAFTAR ISI....................................................................................................... viii
DAFTAR TABEL............................................................................................... x
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xi
BAB I PENDAHULUAN................................................................................... 1
A. Latar Belakang.................................................................................... 1
B. Rumusan Masalah............................................................................... 5
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus................................................ 6
D. Kajian Pustaka .................................................................................... 7
E. Tujuan Penelitian................................................................................ 8
F. Kegunaan Penelitian ........................................................................... 8
BAB II TINJAUAN TEORITIS ......................................................................... 9
A. Manajemen Perpustakaan ................................................................... 9
B. Jasa Informasi Perpustakaan............................................................... 19
C. Promosi Perpustakaan......................................................................... 29
BAB III METODOLOGI PENELITIAN............................................................ 34
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ......................................................... 34
B. Waktu dan Tempat Penelitian............................................................. 34
C. Sumber Data ....................................................................................... 34
D. Metode Pengumpulan Data ................................................................ 35
E. Instrument Penelitian.......................................................................... 36
ix
F. Teknik Analisi dan Pengolahan Data ................................................. 37
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.................................... 38
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Kab. Pinrang ....................................................................................... 38
B. Strategi Manajemen Perpustakaan dalam Memasarkan Jasa
Informasi di Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang ..... 48
BAB V PENUTUP.............................................................................................. 57
A. Kesimpulan......................................................................................... 57
B. Saran ................................................................................................... 57
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 59
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP
xDAFTAR TABEL
Table 1: Data Informan ....................................................................................... 34
Tabel 2: Daftar Perpustakaan Desa dan Kelurahan............................................. 44
Tabel 3: Daftar Perpustakaan Pondok Pesantren ................................................ 47
xi
DAFTAR GAMBAR
Gambar 1: Gedung lama dan Gedung Baru Perpustakaan.................................. 40
Gambar 2: Stuktur Organisasi Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Kabupaten  Pinrang ............................................................................................ 48
Gambar 3 : Motor Pintar dan Mobil Pintar ......................................................... 53
Gambar 4: Perpustakaan Umum dan Perpustakaan Lasinrang Park ................... 55
Gambar 5: Perpustakaan Taman Pintar dan Perpustakaan Al- Munawir............ 56
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kata strategi berasal dari Bahasa yunai yaitu strategos, yaitu merupakan
gabugan stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. Suatu strategi mempunyai
dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju, jadi pada dasarnya
strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Strategi adalah suatu bentuk
atau rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan
dan rangkaian tindakan dalam organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh
(Quinn, 2000: 10).
Perpustakaan tidaklah berada di awang-awang, perpustakaan berada di
tengah masyarakat. Eksistensi perpustakaan muncul karena kebutuhan
masyarakat serta dipelihara dan dikembangan oleh masyarakat. Maka
sepatutnya perpustakaan memberikan jasa untuk masyarakat, khususnya
masyarakat pemakai. Perpustakaan harus memanfaatkan sumber daya yang ada
semaksimal mungkin untuk kepetingan pemakai. Dalam hal jasa pemakai
terdapat dua kubu, disatu pihak kubu pustakawan dengan koleksinya, sedangkan
di pihak lain ialah pemakai dengan segala harapannya (Basuki, 1991: 127).
Kondisi sekarang menuntut semakin dikembangkannya sistem
pelayanan informasi yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
Informasi tidak lagi dianggap sebagai barang bebas yang siapa bias mengambil
dan mengaksesnya. Namun, ada informasi yang tergolong masih bebas diakses
orang, dan ada juga dikarena diperluka alasan dan keaahlian tertentu untuk
mendapatkannya, informasi tidak lagi disebar tanpa persyaratan tertentu.
Dengan adanya kenyataan ini maka profesi dibidang perpustakaan dan informasi
menjadi semakin berkembang (M. Yusup, 2013: 344).
2Perpustakaan sebagai sumber daya informasi menjadi tulang punggung
gerak majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan dengan adanya
tuntutan untuk terus beradaptasi terhadap perkemabngan informasi yang sangat
cepat dan terus berunbah. Hal ini dikarenakan pengguna perpustakaan
(pemustaka) dominan dari kalangan akademis yang memiliki tingkat kebutuhan
informasi yang begitu tinggi. Hal demikian mengharuskan perpustakaan terus
berupaya mengembangkan layanannya khususnya koleksi guna memenuhi
kebutuhan pengguna (Ibrahim, 2014: 1).
Perpustakaan memiliki macam-macam jenis, yaitu: perpustakaan
internasional, perpustakaan nasional, perpustakaan umum dan perpustakaan
keliling, perpustakaan swasta (pribadi), perpustakaan khusus, perpustakaan
sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, dan disamping itu tumbuhlah sejenis
badan yang  juga bergerak dalam bidang informasi yaitu: dokumentasi dan arsip
(Basuki, 1991: 148).
Pemasaran adalah proses penyaluran produk (layanan) secara ekonomik
dari produsen kepada konsumen. Pemasaran merupakan sebuah manajerial yang
membuat individu/kelompok penciptakan, menawarkan lalu menukar produk
yang bernilai kepada pihak lain. Beberapa kegiatan dalam usaha pemasaran
tidak hanya memindahkan produk dari produsen ke konsumen melalui
mekanisme penjualan, namun masih terdapat banyak kegiatan lain dalam proses
pemasaran. Penjualan hanyalah salah satu fungsi pemasaran. Produsen yang
baik adalah yang melakukan analisis kebutuhan konsumen, mengembangkan
produk, menentukan harga yang rasional, mendistribusikan kemudian
mempromosikan produknya secara halal (Mathar, 2012: 163).
3Pemasaran, seperti yang kita ketahui merupakan rangkaian kegiatan
manajemen. Umumnya berkaitan erat dengan memasarkan suatu produk yang
nyata dalam hal ini seperti barang dan bersifat profit oriented. Pemasaran tidak
terbatas pada dunia bisnis saja, namun juga penting bagi lembaga, instansi, atau
organisasi yang bersifat non-profit oriented termasuk perpustakaan. Mereka
mempunyai produk yang perlu dipasarkan untuk kepentingan konsumen. Salah
satu produk yang di pasarkan di perpustakaan yaitu informasi yang dijelaskan
dalam surah Al-Hujarat Ayat 6 tentang informasi yang berbunyi:
 َنأ ْآوُﻧ ﱠﯾَﺑَﺗَﻓ ٖﺈَﺑَﻧِﺑ ُۢقِﺳﺎَﻓ ۡمُﻛَٓءﺎَﺟ ِنإ ْآوُﻧَﻣاَء َنﯾِذﱠﻟٱ ﺎَﮭ ﱡَﯾﺄ ٓ َٰﯾ
 َنﯾِﻣِد َٰﻧ ۡمُﺗۡﻠَﻌَﻓ ﺎَﻣ َٰﻰﻠَﻋ ْاوُﺣِﺑۡﺻُﺗَﻓ ٍﺔَﻠ َٰﮭَِﺟﺑ ﺎ َۢﻣۡوَﻗ ْاوُﺑﯾِﺻُﺗ
Terjemahan:
"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu."
(Departemen Agama, 2009: 412)
Dalam tafsir Al-Mishbah ayat diatas menjelaskaan bahwa salah satu
dasar yang ditetapkan agama dalam kehidupan sosial sekaligus ia merupakan
tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan dan pengamalan suatu berita.
Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui
dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi. Karena
itu, ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki
integrasi sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan ada pula
sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, khawatir jangan sampai
4seseorang melangkah tidak jela dan bijahalah yang artinya kebodohan (Shihab,
2009: 589).
Namun demikian secara khusus pemasaran jasa (service marketing)
tidak sama dengan pemasaran produk. Karena pada jasa setiap kegiatan atau
manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain pada dasarnya
tidak berwujud, serta tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Di samping itu,
proses produksi jasa tidak selalu dikaitkan dengan produksi fisik.
Pemasaran di perpustakaan tidak memasarkan produk barang, tapi
produk jasa, dalam hal ini adalah jasa informasi. Perpustakaan memiliki
kekayaan yang bisa dipasarkan guna kepentingan user/pemakai perpustakaan.
Koleksi buku-buku baru, jurnal majalah, dokumen, kliping, jasa layanan
peminjaman, jasa layanan penelusuran. Kesemuanya itu merupakan komoditi
yang patut dipertimbangkan bagaimana cara memasarkannya. Maka bukan hal
yang berlebihan bila pemasaran jasa informasi di perpustakaan perlu
dibicarakan. Informasi punya relevansi yang sangat tinggi dalam proses
pengambilan keputusan (Mulyadi, 2014: 112).
Strategi pemasaran jasa di perpustakaan juga memerlukan manajemen
yang baik dengan tujuan dalam pemasaran jasa dapat berlangsung dengan baik.
Manajemen perpustakaan berarti seni dan teknik mengorganisasikan semua
sumber daya yang ada di perpustakaan, yang meliputi informasi dan sumber-
sumber informasi, baik dalam bentuk tercetak maupun dalam bentuk noncetak,
dengan tujuan tujuan untuk pemanfaatan secara optimal bagi pengguna (Yusup,
2012: 433).
Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang yang
merupakan gedung atau salah satu tempat yang memasarkan informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat sekitar yang dimana bukan hanya pelajar atau
5mahasiswa yang bisa masuk, tetapi juga masyarakat umum bisa masuk dan
meminjam koleksi yang ada dengan catatan wajib menjadi anggota
perpustakaan jika ingin meminjam buku atau koleksi yang ada.
Dalam mempromosikan jasa informasi di Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Pinrang juga memerlukan manajemen dalam hal strategi promosi
agar dapat meningkatkan tingkat kunjung dan minat baca masyarakat serta dapat
meningkatkan keingin tahuan informasi di kalangan masyarakat setempat.
Dalam mempromosikan jasa informasi pengelola atau pengawai perpustakaan
bisa turun langsung dilapangan dengan layanan perpustakaan keliling dalam
mempromosikan jasa informasi yang dibutuhkan oleh konsumen atau
masyarakat serta sekaligus dapat mempromosikan perpustakaan itu sendiri.
Dalam proses promosi di perpustakaan tidak memungut biaya sama sekali,
dikarenakan biaya atau harga yang diberikan pemustaka kepada perpustakaan
hanya berupa kepuasan pemustaka bukan jasa informasi yang harus dibayar
dengan uang. Manajemen promosi jasa informasi  yang diterapkan di Dinas
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang sangat menarik untuk dikaji
oleh penulis. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik
meneliti tentang Manajemen pemasaran jasa informasi di Perpustakaan Arsip
dan Dokumentasi Kab. Pinrang yang berjudul “Strategi Manajemen
Perpustakaan dalam Mempromosikan Jasa Informasi Di Dinas Perpustakaan
Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang diuraikan pada latar belakang masalah maka
timbul permasalahan, yaitu bagaimana strategi manajemen perpustakaan
dalam mempromosikan jasa informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang.
6C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Peneitian
Mengingat sangat banyak objek yang berhubungan dengan judul yang
dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini yaitu
strategi manajemen promosi jasa informasi perpustakaan yang difokuskan
pada cara mempromosikan perpustakaan melalui layanan perpustakaan
keliling di Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang.
2. Deskripsi Fokus
Objek dalam penelitian ini adalah manajeman pemasaran jasa informasi
perpustakaan. Mengingat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul
yang dipilih, maka perluh ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini
adalah manajeman promosi jasa informasi perpustakaan yang terfokus pada
cara mempromosikan melalui perpustakaan keliling di Dinas Perpustakaan
Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang.
Yang dimana dimaksud dalam Pemasaran adalah kegiatan
mempromosikan suatu barang atau jasa dengan memberikan harga pada suatu
produk yang dipasarkan serta memberikan kepuasan terhadap konsumen.
Suatu sistem kegiatan yang merancang bagaimana untuk merencanakan,
memberi harga, mempromosikan dan mendistribusikan jasa barang, mampu
memberikan kepuasan atas keinginan pasar dan  jasa bersifat tak teraba, yang
merupakan pemenuhan kebutuhan, dan tidak harus terikat pada penjualan
produk atau jasa lain. Untuk menghasilkan jasa tersebut mungkin perlu atau
tidak perlu menggunakan benda nyata (Mulyadi, 2014: 113). Salah satunya
dengan layanan perpustakaan keliling yang merupakan bagian dari
perpustakaan umum yang mendatangi masyarakat dengan menggunakan
7kendaraan, dengan maksud untuk menawarkan suatu produk yang berupa
informasi yang di butuhkan oleh masyarakat.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur
yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang manajemen
pemasran jasa informasi antara lain:
1. Manajemen perpustakaan, ditulis oleh Sutarno NS, (2006). Buku ini
memberikan gambaran manajemen perpustakaan secara lebih mendalam,
komponen-komponen yang berkitan dengan manajemen perpustakaan yang
mendukungya hingga bagaimana manajemen perpustakaan tersebut .
2. Perspektif Manajemen Pengetahuan Informasi, Komunikasi, Pendidikan
dan Perpustakaan, ditulis oleh Pawit M.Yusup, (2012) membahas
perencanaan manajemen perpusakaan yang baik.
3. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran jasa, ditulis Oleh Prof. DR. H.
Buchari Alma, (2009). Membahas tentang manajemen pemasaran jasa
bagimana cara memasaran jasa yang baik kepada konsumen.
4. Pemasaran Jasa Informasi Perpustakaan, ditulis oleh Mulyadi, (2014)
membahas mengenai cara ruang lingkup pemasaran jasa informasi yang ada
di perpustakaan.
5. Penerapan Knowledge management di perpustakaan (Studi Kasus di
Perpustakaan STAIN Curup, Khizanah al-Hikma. 1 (1). Januari-Juni 2013
oleh Rhoni Rodin. Dalam jurnal ini, analisis penetapan manajemen
pengetahuan di perpustakaan, terkhusus di Perpustakaan STAIN Curup
sangat bermanfaat terutama untuk kontinuisan pengetahuan yang ada di
suatu perpustakaan.
86. Skripsi dengan judul “Strategi Promosi Layanan Perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar”,yang tulis oleh Nurul
Hidayat jurusan ilmu perpustakaan fakultas adab dan humaniora (2015).
Dalam skripsi ini, menjelaskan tentang usaha yang dilakukan pustakawan
dalam strategi mempromosikan layanan yang ada di perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak penulis capai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui strategi manajemen perpustakaan dalam mempromosikan
jasa informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang.
F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah
khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya mengenai manajemen promosi
jasa informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang.
Serta sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka pengembangan
penelitian berikutnya.
2. Secara Praktis
Dari sisi pragmatis, penelitian tentang manajemen promosi jasa
informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang ini
diharapkan dapat menjadi pijakan dalam merumuskan kebijakan dalam
kerangka pendidikan dan pengembangan institusi pada masa yang akan datang
serta akan memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi,
pengguna dan juga lembaga perpustakaan.
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TINJAUAN TEORITIS
A. Manajemen Perpustakaan
1. Pengertian manajemen perpustakaan
Dalam bahasa inggris management berasal dari kata kerja to manage
yang dalam bahasa indnesia dapat berarti mengurus, mengatur,
mengendaalikan, mengelola, menjalankan, melaksanankan dan memimpin,
sedangkan manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang
tidak berhubungan menjadi system total untuk menyelesaikan suatu tujuan
sebagai kegiatan mendyagunakan sumber-sumber (manusia dan non-manusia)
dan tugas-tugas melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengaturan,
staf pemimpin dan pengontrolan sehingga individu/kelompok yang bekerja
sama dapat bekerja efektif untuk mencapai tujuan organisasi (Pranoto, 2012:
18).
Manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-
tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sarana-sarana
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta
sumber-sumber lain (Wulandari, 2009: 76).
Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007, perpustakaan adalah
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam secara
professional dengan sistem yang baku memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka (Indonesia,
2007).
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Manajemen perpustakan adalah pengelolaan perpustakaan yang
didasarka kepada teori dan prinsi-prinsip manajemen. Teori manajemen adalah
suatu konsep pemikiran atau pendapat yang di kemukakan mengenai
bagaimana ilmu manajemen untuk diterapka di dalam suatu organisasi.
Sementara prinsip-prinsip manajemen adalah dasar atau asas kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir dalam manajemen (Sutarno, 2006: 20).
Perpustakaan berbasis manajemen adalah penyelenggaraan perpustakaan
yang bertumpu atau berdasarkan teori dan ilmu manajemen. Maksudnya ialah,
bahwa dengan menerapkan teori, ilmu dan metode tersebut perpustakaan
diharapkan dapat  berjalan dengan baik, efektif dan efisien (Sutarno, 2006:
26).
Penyelenggarakan perpustakaan yang berbasis manajemen, terdapat hal-
hal sebagai berikut :
a. Adanya suatu konsep yang rasional, berasarkan pemikiran, perhitung
dan analisi yang dapat diuji kebenarannya.
b. Adanya suatu kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan,
perkiraan dan presdiksi ke depan.
c. Adanya suatu tujuan tertentu yang harus tercapai.
d. Terpenuhinya suatu kondisi tertentu sebagai peryaratan.
e. Tersedianya sumber daya manusia yang memadai, sesuai dengan
kriteria dan persyaratan atau memenuhi kualifiksi tertentu.
f. Tersedianya sumber daya perpustakaan yang lain seperti fisik gedung,
sarana dan prasarana, sumber finansial dan sumber informasi (Sutarno,
2006: 29).
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2. Fungsi manajemen perpustakaan
Fungsi adalah sesuatu yang harus dijalankan guna memenuhi maksud
atau mencapai tujuan (Sutarno, 2006: 134). Fungsi manajemen sangatlah
beragam hal tersebut dapat dilihat dari tingkat dan ruang lingkup kegiatan
organisasinya. Berdasarkan teori yang dikemukankan oleh George R. Terry,
fungsi pokok dalam manajeman yang dapat dibatasi dan dirumuskan ke dalam
empat bagian, yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan pengawasan, tidak jauh berbeda dengan fungsi manajeman perpustakaan
yang dikemukakan oleh Sutarno NS.
Fungsi manajeman perpustakaan menurut Sutarno NS, (2006: 135)
meliputi 4 bagian yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan
dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Di dalamnya meliputi
tempat, oleh siapa atau pelaksana, dan bagaimana tata caranya mencapai
itu, ada tiga ciri khas dalam setiap perencanaan, yaitu:
1) Selalu berdimensi waktu yang akan dating atau kemasa depan
2) Selalu mengandung kegiatan-kegiatan tertentu dan bertujuan tertentu
3) Memiliki alasan, sebab, atau landasan, baik secara personal,
organisasional, maupun kedua-duanya
b. Pengorganisasian
Dalam pengorganisasian berfungsi untuk dijalankan oleh semua
manajer dari semua tingkatan. Pengorganisasian dijalankan oleh tiga
tahap, yaitu :
1) Sebagai hasil analisis pembagian kerja
2) Pemilihan dan penetapan staf
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3) Fungsionalisasi
Pengorganisasian merupakan konsep untuk memikirkan,
memperhitungkan, kemudian menyediakan segala surat mendata, SDM,
sarana dan prasarana serta perabot dan perlengkapan. Fungsi
pengorganisasian sangatlah menentukan kelancaran jalannya pelaksanaan
berupa pewadahan atau pengaturan lebih lanjut mengenai kekuasaan,
pekerja, tanggung jawab dan orang-orang yang harus ditatadan
dihubungkan satu sama lain demikian rupa. Dengan demikian setiap orang
tahu apa kedudukan, tugasnya dan fungsinya, pekerjaannya, tanggung
jawabnya dan kewajiban hak-haknya, serta wewenangnya.
c. Penggerakan
Penggerakan merupakan penggabungan dari fungsi sebelumnya, yakni
perecanaan dan pengorganisasian. Fungsi penggerakan meliputi 6 bagian
yaitu:
1) Kepemimpinan
2) Pengarahan
3) Komunikasi
4) Pemberian motivasi
5) Penyediyaan sarana dan prasarana atau fasilitas
d. Pengawasan
Pada pokoknya pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan
atau mengukur apa yang sedang atau sudah terjadi atau sudah
dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, standar, atau rencana-rencana
yang sudah ditetapkan sebelumnya.
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Pada fungsi pengawasan, ada beberapa komponen yang harus
dilakukan pada sebuah perpustakaan agar fungsi yang terakhir dapat
terlaksana, yaitu:
1) Standar Performa/kinerja
Kinerja yang digunakan adalah tingkat puncak (top) kriteria yang lebih
bersifat administrative, yuridis, psikologis dan ekonomis. Pada tinggat
tengah disebut (middle) lebih besifat operatif teknis, seperti standar
mengenai hasil/luaran, volume, peningkatan layanan, dan satuan prestasi
yang dapat diukur. Pada tingkat bawah atau dasar disebut (bottom)
kriterianya lebih mengenai detil-detil teknis perorangan, kekuatan
tenanga manusia (manpower), volume, dan kegiatan lain yang
berhubungan dengan hal tersebut.
2) Sistem pengawasan
Pangkal tolak atau system atau tata cara pengawasan adalah bentuk
rencana yang diawasi dan cara pengawasannya. Ada beberapa hal yang
tercakup dalam pengawasan dalam manajemen perpustakaan yaitu:
a) Proses pengawasan
b) Objek, system, metode dan teknik pengawasan
c) Evaluasi
d) Pelaporan pertanggung jawaban atau responding
e) Pengawasan atau control
3. Unsur-unsur manajemen perpustakaan
Unsur-unsur manajemen yang dikemukanan oleh Sutarno N.S, (2006;
160), terdiri aras enam hal yang disebut yaitu:
a. Man (Manusia), artinya semua sember daya manusia, baik pimpinan,
staf, maupun pelaksana teknis perpustakaan. Sumber daya manusia
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merupakan unsur utama dan pertama yang paling meentukan berhasil
atau tidaknya proses manajemen dalam mencapai tujuan. Manusia
merupakan pemikir, perencana, dan pelaksana, serta pengawas seluruh
kegiatan.
b. Money (Uang) atau sumber anggaran pembiyaan baik untuk
biayaoperasional maupun pembinaan dan pengembangan
perpustakaan. Sumber dana harus memenuhi dua hal, yaitu sumbernya
pasti, misalnya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).
c. Machines, artinya perangkat berbentuk mesin yaitu mesin-mesin yang
diperluhkan, perluh dimiliki dan dipergunakan di perpustakaan.
Peralatan berupa mesin faks, kalkulator, mesin ketik, penjulid, foto
copy dan komputer. Maksudnya agar semua proses penyelenggaraan
tugas-tugas perpustakaan dapat berjalan dengan baik. Tujuannya untuk
mendukung dan menfasilitasi petugas dalam melaksanakan
pekerjaannya.
d. Material, seluruh barang, investasi, dan asset perpustakaan. Aset
perpustakaan dikelompokan di dalam dua kelompok besar, yaitu
koleksi perpustakaan dan inventaris. Aset tersebut meliputi perabot dan
perlengkapan fisik seperti sarana dan prasarana, dan fasilitas lainnya.
e. Methods, yaitu metode-metode yang didalamnya meliputi prosedur,
tata cara, mekanisme kerja, dan tata cara untuk melaksanakan semua
kegiatan. Hal tersebut sangat penting dalam rangka operasional
organisasi. Perpustakaan sebagai unit kerja harus merupakan standard
dan sistem kerja. Dengan sistem kerja yang transparan, tertib dan
teratur maka diharapkan semua tugas dan fungsi perpustakaan dapat
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bekerja secara koordinatif. Metode yang dipilih untuk dilaksanakan
adalah rangka melaksanakan semua pekerjaan dengan baik, sehingga
perluh dihindari prosedur yang rumit, kompleks, sulit dimengerti dan
dilaksanakan oleh petugas perpustakaan.
f. Matket atau pasar dalam perpustakaan adalah semua pelanggan,
konsumen, anggota dan pengunjung perpustakaan yang memakai
layanan jasa perpustakaan. Perpustakaan harus mampu menciptakan
kondisi agar pemakai tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan.
Untuk itu perluh dikaji dan dianalisis tentang apa yang semestinya
dilakukan oleh petugas, antara lain meningkatkan sumber
informasi/koleksi bahan pustaka, melakukan sosialisasi dan promosi
atas keberadaan dan layanan perpustakaan.
4. Prinsip manajemen perpustakaan
Dalam perkembangan sejarah manajemen, Henry Fayol adalah pioner
yang mencetuskan prinsip-prinsip manajemen secara umum, sementar Lyndall
mengkaji prinsip yang dirumuskan oleh berbagai pihak, kemudian
penysunannya dalam system tepadu. Henry Fayol dianggap sebagai bapak
aliran klasik, kadang-kadng disebut sebagai aliran tradisional atau univeralis.
Prinsip-prinsip manajemen yang dikemukakan Fayor adalah sebagai berikut:
a. Pembagian kerja
Prinsip pembagian kerja sangat ditentukan oleh sejumlah faktor antara lain
adalah kecakapan serta keterampilan seorang staf, jumlah pengunjung
perpustakaan yang harus dilayani oleh pengawai perpustakaan, keperluan
dan kebutuhan pemakai perpustakaan, jumlah koleksi perpustakaan atau
besar kecilya koleksi perpustakaan, serta oleh jenis perpustakaan itu
sendiri.
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b. Otoritas
Otoritas bersala dari bahasa inggris yakni authority. Otoritas bias tumbuh
dari kedudukan atau posisi yang dimiliki oleh seseorang dalam suatu
organisasi. Misalnya kedudukan seorang kepala bagian maka yang
bersangkutan memiliki kekuasaan untuk bertindak sesuai dengan batas-
batas  kewenangannya. Jika seorang pustakawan menjabat sebangai kepala
pengolahan maka dia memiliki kewenangan untuk mengatur tugas dan
pekerjaan yang ada dibagian pengolahan tetapi tidak untuk melakukan
penangihan denda atau buku terlambat.
c. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah wujud dari kepatuhan, kerajinan, daya, serta
komitmen pada tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Kedisiplinan
adalah suatu keharusan pada setiap staf perpustakaan. Tanpa kedisiplinan
maka perpustakaan sebagai suatu organisasi tidak akan berjalan dengan
baik.
d. Kesatuan perintah dan arah
Kesatuan perintah diartikan sebagai seorang staf hanya mendapatkan
arahan atau perintah dari seorang atasan. Atau dengan kata lain seorang
staf tidak boleh memiliki lebih dari satu atasan karena akan menimbulkan
kebingungan dari staf mengenai siapa yang seharusnya diikuti perintah
atau arahannya. Menurut Fayol, hanya ada satu manajer dan satu rencana
untuk tugas yang memiliki objek yang sama. Dengan adanya satu
pimpinan dan satu sasaran maka tugas staf dapat disasarkan untuk mecapai
tugas. Kesatuan perintah tergantung pada pelaksaannya tugas oleh semua
staf sedangkan kesatuan arah dicapai dengan penyusunan organisasi
sehingga hanya ada satu pimpinan dan satu sasaran.
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e. Kepentingan umum di atas kepentingan pribadi
Menurut prinsip manajemen, kepentingan pribadi harus diletakan dibawa
kepentingan umum sehingga kepetingan seorang karyawan adalah
kemajuan organisasi, di perpustakaan berarti kemajuan dan perkembangan
perpustakaan.
f. Imbalan
Imbalan yang diberikan kepada karyawan dpat berupa gaji, bonus, pujian,
maupun perangsang lainnya. Staf harus diberikan insentif atas usaha dan
pekerjaannya yang baik.
g. Sentralisasi
Sentralisasi atau pemusatan administrasi dilakukan dalam berbagai tingkat
tergantung pada situasi local. Segala sesuau yang menikatkan peranan
bawahan harus desentralisasi. Sebaliknya segala sesuatu yang mengurangi
peranan bawahan harus dipusatkan.
h. Hirarki
Hirarki dalam perpustakaan berarti jenjang kepangkatan yang terbentang
dari kepala perpustakaan hingga karnyawan terendah. Perintah atau
keputusan turun dari atas ke bawah, sebaliknya informasi, masukan, dan
saran berasal dari bawah ke atas hingga sampai ke kepala.
i. Tata susunan
Tata susuna atau order dalam bahasa Inggris memacu pada konsep
penyusunan terbaik untuk memperoleh hasil paling efisien dari sebuah unit
kerja. Misalnya bagian pengadaan berdekatan dengan bagian
pengkatalogian dan bagian peminjaman letaknya tidak jauh dari ruang
buku.
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j. Persamaan
Perlakun terhadap karnyawan harus tidak dibeda-bedakan atas dasar ras,
agama, jenis kelamin, usia, warna kulit, bentuk jasmani dan keturunan.
Pimpinan harus memperlakukan bawahan secara adil ditambah dengan
keramahan dan kekeluargaan.
k. Esprit de Corps
Pimpinan perpustakaan harus mengembangkan lingkungan kerja harmonis
dan rukun. Pimpinan juga harus menumbuhkan inisiatif dari karyawan
serta mendorong karnyawan berani dan mampu mengemukakan usul dan
kritik. Maka sikap yang tidak berat sebelah, inisiatif, kesatuan dan perintah
serta kepemimpinan, tertama dari pustakawan senior dapat menumbuhkan
kebersamaan. Semangat ini lebih dikenal dengan nama Esprit de Corps.
l. Rentang kendali
Rentang kendali mengacu pada konsep jumlah karnyawan yang langsung
dibawahi sorang pimpinan. Hingga saat ini tidak ada kriteria berapa
jumlah bawahan yang diawasi atasan.
m. Koordinasi
Koordinasi merupakan unsur penting dalam pelaksanaan tugas
perpustakaan. Bila koordinasi kacau maka hasil yang diperoleh adalah
kekacauan.
n. Lini dan staf
Karnyawan yang ditempatkan diposisi lini adalah krnyawan pengambil
keputusan. Para pengambil keputusan memilki wewenang dan perintah.
Posisi staf merupakan posisi yang tidk memberikan informasi, nasihat, dan
bimbingan. Posisi staf dan penasihat merupakan posisi yang tidak
membawa wewenang. Para pengambil keputusan dapat saja meminta
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pendapat staf ataupun bawahan lainnya namun pengambilan keputusan
tidak terikat pada nasihat yang diterimanya.
o. Akuntabilitas
Bila perpustakaan akan berjanan lancar dan efisien, pimpinan
perpustakaan harus menentukan ukuran kualitas dan kuantitas unjuk kerja
atau kinerja (performance). Ukuran unjuk kerja dapat digunakan untuk
menentukan akuntabilitas atau pertanggungjawaban seorang karyawan
(Ibrahim, 2014: 19).
B. Jasa Informasi Perpustakaan
1. Pengertian dan konsepsi pemasaran perpustakaan
Pengertian  pemasaran menurut Sigit adalah semua kegiatan-kegiatan
usaha yang diperlukan untuk mengakibatkan terjadinya pemindahan milik dari
barang dan jasa serta untuk menyelenggarakan distribusi fisiknya. Sedangkan
sasaran dari pemasaran adalah arus pemindahan baik fisik maupun pemilikan
dari  barang  atau jasa sejak dari produsen sampai kepada konsumen terakhir
(Mulyadi, 2014: 114).
Yang dimana dimaksud dalam Pemasaran adalah kegiatan
mempromosikan suatu barang atau jasa dengan memberikan harga pada suatu
produk yang dipasarkan serta memberikan kepuasan terhadap konsumen.
Suatu sistem kegiatan yang merancang bagaimana untuk merencanakan,
memberi harga, mempromosikan dan mendistribusikan jasa barang, mampu
memberikan kepuasan atas keinginan pasar dan  jasa bersifat tak teraba, yang
merupakan pemenuhan kebutuhan, dan tidak harus terikat pada penjualan
produk atau jasa lain. Untuk menghasilkan jasa tersebut mungkin perlu atau
tidak perlu menggunakan benda nyata (Mulyadi, 2014: 113).
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Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa pemasaran disini tidak
diartikan sebagai proses bertemunya antara penjual dan pembeli akan tetapi
suatu proses yang dimana untuk mempromosikan suatu barang atau jasa untuk
kepuasan masyarakat pengguna. Pemasaran yang dimaksud disini yaitu
pemasaran jasa perpustakaan artinya semua produk yang ada di perpustakaan
seperti koleksi, fasilitas, layanan dan lain sebagainya yang ada di perpustakaan
semua itu dipromosikan guna masyarakat (pemustaka) mengetahui akan
produk yang ditawarkan.
Seperti yang dikemukakan Qalyubi (2001: 24) Promosi perpustakaan
adalah salah satu upaya untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan
atas produk-produk serta jasa informasi yang diberikan dengan fasilitas yang
dimiliki.
Ada juga yang mengatakan bahwa “promotion is the element in
anorganization’s marketing mix that serves to inform, persuade, and remind
the market of the organization and/or its products”(Santon, 2000). (Promosi
adalah bagian dari sebuah bauran pemasaran atau organisasi yang memberikan
informasi, membujuk, dan mengingatkan pasar akan organisasi dana atau
produknya).
Perpustakaan merupakan tempat beraktivitasnya para pemakai
pemustaka, proses peminjaman dan pengembalian koleksi bahan
perpustakaan. Biasanya yang menjadi bahan peminjaman yaitu berupa buku,
artikel, majalah, surat kabar, dokumen, kliping, dan lain sebagainya yang
dapat menghasilkan informasi (Selvina, 2012).
Banyak orang yang berpikiran yang namanya pemasaran adalah sama
artinya dengan periklanan dan penjualan. Pemasaran yang sebenarnya
bukanlan sekedar seni menjual produk unit usaha sebanyak-banyaknya. Lebih
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dari itu pemasaran merupakan seni dalam mengidentifikasi dan memahami
kebutuhan konsumen/calon konsumen serta memberikan jalan keluar dengan
memenuhi/memuaskan kebutuhan tersebut. Tugas bagian pemasaran adalah
memikirkan konsumen dan menjadi penunjuk jalan bagi perusahaan/organisasi
dalam  mengembangkan  penawaran yang tepat bagi para konsumen/calon
konsumen yang menjadi sasaran perusahaan/organisasi. Namun demikian
bagian-bagian lain pun di dalam perusahaan/organisasi harus membuat
keputusan yang didasarkan/berorientasi kepada hal-hal yang mendukung
bagian pemasaran (Mulyadi, 2014: 114).
Konsep pemasaran yang paling pokok adalah proses penemuhan
kebutuhan hidup manusia yang semakin berkembang menjadi sebuah
keinginan mengomsumsi berbagai produk yang ada. Layanan atau sering juga
disebut jasa merupakan produk tidak berbentuk yang juga menawarkan
pemenuhan kebutuhan hidup manusia tersebut. Sebut saja, layanan kesehatan,
layanan keamanan, layanan pendidikan hingga layanan informasi merupakan
bentuk lain dari produk yang dibutuhkan oleh seluruh manusia. Penentuan
keputusan membeli sangat ditentukan oleh nilai dan kepuasan yang akan
didapat dari mengonsumsi suatu produk/layanan. Jika konsumen percaya akan
terhadap nilai dan kepuasan yang akan didapat, maka konsumen akan
malakukan pembelian brang dan jasa. Hal inilah yang salanjutnya malahirkan
dan menciptakan pasar dalam masyarakat. Secara umum, tujuan sistem
pemasaran adalah sebai berikut:
a. Memaksimalkan konsumsi
b. Memberikan kepuasan konsumsi
c. Memaksimalkan plihan kosumsi
d. Memerikan jaminan mutu produk
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Efisiensi pemasaran adalah upaya untuk menghitung rasio “debet kredit”
dalam kegiatan pesaran yang dilakukan semakin tinggi nilai rasio debit-kredit,
maka semakin bagus juga nilai efisiensi pemasaran. Layanan yang baik adalah
layanan dengan resio debet-kredit yang baik pula. Layanan yang akan”dijual-
belikan” sebaiknya sudah melalui proses uji produk yang baik. Melalui proses
jual-beli layanan terbentuklah harga sebuah layanan. Hatrga merupakan titik
temu antara pemawaran dan permintaan dalam pasar. Layanan yang akan
dijual sebaiknya bukanlah merupakan produk temporer yang tidak memenuhi
permintaan pasar. Selanjutnya, layanan yang akan dijual sebaiknya sudah
memenuhi standar mutu. Layanan perpustakaan yang tidak memiliki standar
mutu yang baik merupakan layanan yang bernilai jual rendah, maka
sebelumnya perpustakaan memasarkan layanannya, cara paling efektif adalah
dengan mementukan standar mutu layanan itu sendiri.
Harga layanan merupakan besaran nilai yang dibayarkan oleh konsumen
untuk menutupi biaya yang dikeluarkan dalam proses pemaaran. Harga dalam
layanan perpustakaan meliputi :
1) Kecepatan layanan
2) Akurasi
3) Kenyamanan
4) Kepuasan pemustaka
5) Kemasan
6) Deposit
7) Keanggotaan
8) Pemesanan
9) Merek dagang
10) Pajak
23
11) Baya risiko kerusakan, dan sebagainya
Selanjutnya dibuat jalur pemasaran layanan perpustakaan yang yang
merupakan alur perpindahan layanan dari pustakawan kepada pemustaka. Alur
pemasaranlayanan perpustakaan dapat dilakukan jika seluruh perpustakaan
sudah membuat standarisasi layanan secara sistematik. Semakin panjang alur
saluran pemasaran layanan, maka semakin besar pula harga yang dibutuhkan.
Strategi pemasaran layanan perpustakaan merupakan faktor terpenting dalam
upaya pemasaran layanan perpustakaan itu sendiri (Mathar, 2012: 164).
Bila perpustakaan telah mengetahui kebutuhan dan harapan
konsumennya secara spesifik, maka langkah berikutnya adalah menentukan
jenis pelayanan dan bentuk informasi yang bagaimana yang dapat memenuhi
kebutuhan konsumen. Untuk mencapai hal itu, tidak hanya bagian pelayanan
di perpustakaan yang bertanggungjawab, tetapi diperlukan kerjasama secara
terpadu dari semua bagian di perpustakaan. Tujuan utama konsep pemasaran
adalah melayani konsumen dengan mendapatkan sejumlah laba, atau dapat
diartikan sebagai perbandingan antara penghasilan dengan biaya yang layak.
Ini berbeda dengan konsep penjualan yang menitik beratkan pada keinginan
perusahaan. Falsafah dalam pendekatan penjualan adalah memproduksi
sebuah pabrik, kemudian meyakinkan konsumen agar bersedia membelinya.
Sedangkan pendekatan konsep pemasaran menghendaki agar manajemen
menentukan keinginan konsumen terlebih dahulu, setelah itu baru melakukan
bagaimana caranya memuaskan.
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2. Strategi pemasaran jasa informasi
Strategi adalah suatu teknik atau program yang telah terencana
sebelum melakukan tindakan dalam rangka untuk mencapai suatu sasaran dan
tujuan yang telah disepakati bersama. Rencana yang disatukan, luas dan
berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi perusahaan dengan
tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama
dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaaksanaan yang tepat oleh organisasi
(Rewoldt, 1995: 1).
Strategi pemasaran merupakan langkah-langkah kreatif yang
berkesinambungan yang diupayakan oleh sebuah pihak perusahaan untuk
mencapai target marketing terbaik dalam rangka mewujudkan kepuasan
konsumen secara maksimal. Strategi pemasaran sangat penting diupayakan
untuk mencegah penurunan jumlah konsumen serta jatuhnya daya saing
produk di dunia pemasaran.
Jasa berarti tindakan yang baik dan berguna bagi orang, kelompok
masyarakat, bangsa dan negara. Pertolongan yang sangat berguna, perbuatan
memberikan pelayanan atau servis kepada palanggan, aktivitas, kemudahan,
manfaat dan sebangainya yang dapat dijual kepada konsumen (Dapartemen
Pendidikan Nasional, 2008: 792).
Informasi berarti keterangan yang disampaikan oleh seseorang atau
badan, keseluruhan makna yang menunjang pesan yang terlihat di bagian-
bagian pesan itu, penerangan  (Dapartemen Pendidikan Nasional, 2008: 257).
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Regis M Kenna (1985) memaparkan tiga strategi dalam pemasaran,
yakni: 70 baca, vol. 25 No. 3-4, September-Desember 2000 (68-72) halaman 4
artikel:
a. Meraih posisi produk, yaitu menetapkan produk informasi yang diinginkan
pasar. Apa ragam informasi yang akan disunguhkan , apa saja jenisnya,
hendak dikemas dalam bentuk apa dan bagaimana bentuk pelayananya.
Meraih posisi produk ini dapat ditempuh melalui:
1) Memahami lingkungan
2) Memusatkan perhatian; selain mengenai teknik operasional, public
relation dan kepercayaan.
3) Mencari sasaran yang tepat, mengkonsentrasikan produk-produk
tertentu, untuk beberapa kelompok pemakai tertentu saja atau
mengetahui sasaran.
4) Bereksperimen, dinamis, kreatifitas dalam menciptakan produk baru
kemasan baru perpustakaan. Misalnya mengenai waktu dan jenis
layanan serta kemasan informasi.
b. Meraih posisi pasar, yaitu menciptakan kepercayaan/pengetahuan dari
pasar, produk yang dikeluarkan dapat memenuhi kebutuhan pasar,
sehingga akan mendapat pujian dari pasar. Upaya yang dapat dilakukan
adalah:
1) Memanfatkan dari mulut ke mulut, menyampaikan pesan yang positif
tentang gambaran perpustakaan.
2) Mengembangkan hubungan-hubungan antar perpustakaan , membuka
sistem jaringan
3) Membina infrastruktur pasar, melakukan kerja sama, partnership dan
menjadi pelaku komunikasi.
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4) Melayani pemakai yang tepat, ketepatan dalam menjaring pengguna,
siapa saja yang senyogyanya dimotivasi. Perluh menjadikan potensial
user ke actual user.
5) Menjalin hubungan dengan media massa. Melalui pemberitaan di
media massa, umumnya mampu menyentuh masyarakat dan akhirnya
menimbulkan kepercayaan pada masyarakat.
c. Meraih posisi organisasi, upayah yang dapat dilakukan adalah
menanamkan gambaran yang positif mengenai perpustakaan. Menetapkan
konsep managerial. Kualifikasi pustakawan ditinjau dari intelektualnya,
kepribadiannya serta kiat seninya (Kotler dan Kevin, 2007: 68).
Dengan adanya sebuah strategi yang baik, diharapkan proses pemasaran
akan mampu berjalan sebagaimana mestinya, dinamis dan tidak dengan satu
gaya marketing saja.
Strategi pemasaran juga dilakukan agar tercapainya proses marketing
secara lebih maksimal. Melalui strategi ini sebuah proses marketing yang baik
dapat dipertahankan, memberikan cara-cara yang baru yang membuat para
pelanggan senantiasa menemukan keunikan dalam produk kita, hal ini
merupakan salah satu strategi yang dibutuhkan dalam strategi pemasaran.
Strategi yang diharapkan adalah cara-cara baru yang lebih diminati oleh
para konsumen, membuat konsumen merasa lebih nyaman dan mudah untuk
mendapatkan produk bisnis yang kita pasarkan, disamping itu kualitas yang
memadai dari sebuah produk bisnis juga menjadi salah satu poin penting bagi
berlangsungnya sebuah strategi pemasaran yang baik.
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3. Beberapa bagian dari strategi pemasaran
a. Produk
Merupakan barang yang ditawarkan penjual kepada konsumen. Mengenai
pemasaran di sebuah perpustakaan, untuk pemasaran jasa informasi di
perpustakaan, sudah tentu produknya adalah koleksi serta jasa layanan
yang dimilki perpustakaan yang bersangkutan. Prinsip pemilihan produk
atau jasa, dalam hal ini bila diaplikasikan dengan perpustakaan adalah:
1) Kualitas barang/jasa harus baik. Keberadaan koleksi yang lengkap dan
aktual mempunyai nilai relevansi tinggi.
2) Cara menggunakan dan memanfaatkan koleksi tidak rumit.
Pemanfaatan lat-alat bibliografi, seperti katalog.
3) Barang dan jasa harus mudah dikenal (mudah dilihat) serta mudah
dicerna oleh pengetahuan. Kaitannya dengan dunia perpustakaan dan
pemasaran jasa informasi adalah prosedur peminjaman, pelayanan
serta penelusuran yang cepat, tepat dan akurat.
4) Resiko/kerugian ditekan sekecil munkin.
5) Berkaitan dengan sesuatu yang diakrapi oleh konsumen. menciptakan
suasana lingkungan perpustakaan (ruangan) yang mendukung
kebetahan, kesenangan serta kenyamanan pengunjung.
b. Harga
Merupakan sejumlah uang yang akan dikeluarkan pelanggan untuk
memperoleh barang dari produk perusahaan. Namun di perpustakaan,
harga yang dimaksud bukan dalam bentuk uang, melainkan informasi
yang dibutuhkan pengguna perpustakaan.
c. Tempat
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Merupakan perencanaan dan pelaksanaan program penyaluran
jasa/produk ditempat yang tepat, pada waktu yang tepat dengan jumlah
yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Pada
kegiatan pemasaran jasa informasi perluh di perhatikan lokasi yang
strategis, mudah dijangkau dan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen.
d. Promosi
Merupakan upaya untuk memperkenalkan sebuah produk kepada
konsumen sebagai bagian dari strategi pemasaran, dari yang belum tau
menjadi tau, yang meliputi beberapa aspek.
1) To Inform: memberitahu sesuatu yang tidak tahu sebelumnya, dalam
hal ini mengenai perpustakaan, apa yang dimilikinya, apa yang dapat
diberikan perpustakaan kepada pengguna. Memberitahukan kepada
pengguna informasi yang tepat untuk disuguhkan kepada masyarakat.
2) To Influence: mempengaruhi pengguna agar mereka tidak enggan
berkunjung ke perpustakaan, tidak enggan menggunakan jasa layanan
informasi, merubah image pengguna tentang jasa informasi
perpustakaan.
3) To Persuade: membujuk pengguna/ masyarakat untuk melakukan
kegiatan di perpustakaan, baik itu kegiatan membaca ataupun kegiatan
seminar dan lain sebagainya yang bertempat di perpustakaan.
4. Adapun yang menjadi karakter jasa yaitu:
a. Tidak terujud yaitu jasa yang tidak dapat dilihat, diraba, dirasakan, dan
dipegang sebelum dibeli
b. Tidak dapat dipisahkan adalah jasa tersebut tidak akan terpisah apabila
diproduksi dan dikonsumsi pada saat yang bersamaan
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c. Bervariasi merupakan jasa memiliki banyak variasi, semua tergantung
pada siapa, kapan dan dimana saja disajikan.
5. Aspek pemasaran jasa informasi:
a. Kebutuhan informasi yang berarti keinginan untuk mendapatkan,
mengetahui hal-hal diluar pengetahuan yang dimiliki seseorang
b. Keinginan mendapatkan informasi berarti kebutuhan manusia yang
dibentuk oleh budaya kepribadian seseorang untuk mendapatkan
pengetahuan
c. Permintaan informasi berarti keinginan manusia untuk mengetahui dan
mendapatkan informasi
d. Produksi informasi yang berarti kebutuhan, keinginan dan permintaan
informasi yang terpenuhi mendorong manusia untuk mentransfer kepada
orang lain
e. Dengan tercapainya informasi yang didapat dari keempat unsur tersebut,
manusia dapat mengevaluasi diri sampai dimana daya serap dan
imajinasinya dalam menerima pengetahuan dan hasilnya akan
merupakan kekayaan pribadi yang dapat menaikkan kualitas diri
(Selvina, 2012).
C. Promosi Perpustakaan
1. Pengertian dan Tujuan Promosi
Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasive pemasaran dengan
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan
forum pertukaran antara organisasi dan konsumen dengan tujuan utama
memberi informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan yang
disediakan oleh organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi merupakan kegiatan
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penting yang dilakukan oleh setiap organisasi terutama organisasi yang
bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapu bentuk produk dan jasa
yang dihasilkan oleh konsumennya (Darmono, 2001: 175).
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan
perpustakaan dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat
diperoleh oleh setiap pemustaka (Qalyubi, 2003: 260).
Sedangkan menurut Lasa HS (2009: 290), promosi perpustakaan
adalah pertukaran informasi antara organisasi atau lembaga dengan konsumen
dengan tujuan utamanya memberi informasi tentang produk atau jasa yang
tersedia dalam organisasi dan membujuk calon konsumen untuk bereaksi
terhadap produk atau jasa tersebut.
Tujuan utama promosi perpustakaan adalah untuk menyadarkan
masyarakat pengguna tentang pentingnya perpustakaan bagi kehidupan.
Mempromosikan perpustakaan juga tidak berbeda dengan mempromosikan
sebuah produk komersial. Dalam istilah marketing kita mengenal istilah
edukasi pasar mana untuk perpustakaan pun yang disebut dengan user
education atau pendidikan pengguna dan cara inilah yang efektif dalam
melakukan promosi perpustakaan.
Sementara menurut Edsall dalam Mustafa (2012: 123), tujuan promosi
perpustakaan pada hakekatnya yaitu:
a) Memberikan kesadaran kepada masyarakat akan adanya layanan
perpustakaan
b) Mendorong minat masyarakat untuk mengembangkan perpustakaan
c) Mengembangkan pengertian masyarakat, mendukung kegiatan
perpustakaan dan peranannya dalam masyarakat
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Tujuan promosi perpustakaan menurut Syihabuddin Qulyubin (2003:
260) yaitu:
a) Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai
b) Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang yang
gemar membaca
c) Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat.
d) Memberikan kesadaran masyarakat akan adanya pelayanan perpustakaan
dan menggunakannya, serta mengembangkan pengertian masyarakat,
agar mendukung kegiatan perpustakaan.
e) Memasyarakatkan slogan “tak kenal maka tak sayang” .
2. Kendala dan Faktor Keberhasilan Promosi
Kendala-kendala yang dihadapi oleh perpustakaan dalam
melaksanakan promosi perpustakaan yaitu:
a. Kendala dari dalam (internal)
a) Pengetahuan pustakawan tentang ilmu dan teknik dalam pemasaran
lemah
b) Pandangan tradisional terhadap perpustakaan yang melihat
perpustakaan hanya sebagai gudang buku
c) Gedung/fasilitas perpustakaan kurang memadai
d) Dana untuk membeli bahan pustaka dan membuka layanan baru kurang
memadai
e) Apresiasi pustakawan terhadap perpustakaan lemah.
b. Kendala dari luar (eksternal)
a) Komitmen dari pimpinan dalam mendukung terhadap eksistensi
perpustakaanmasih sangat kurang.
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b) Pengguna perpustakaan hanya bersifat sementara, kecuali yang
terdapat pada perpustakaan khusus dan perpustakaan umum.
c) Manajemen organisasi lemah
d) Budaya baca mahasiswa dengan memanfaatkan perpustakaan sangat
lemah (Qulyubi dkk, 2007:263-264).
Adapun beberapa faktor yang menjadi keberhasilannya suatu kegiatan
promosi yaitu:
a) Staf Perpustakaan
Untuk memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan diperlukan
adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf perpustakaan disertai
dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya masing-
masing (Muchyidin, 2007: 55). Adanya kemauan untuk
mengembangkan pengatahuan dan keterampilan yang sangat berkaitan
dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu dalam meningkatkan
mutu pelayanan perpustakaan.
b) Koleksi Perpustakaan
Koleksi merupakan syatar utama didirikannya sebuah perpustakaan,
ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi
kebutuhan pemustaka (Basuki, 1993: 428). Dengan terdapatkan koleksi
maka perhatian pemustaka akan semakin bertambah karena merasa
diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat berpengaruh
terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang telah dijalankan.
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c) Media Promosi
Media adalah suatu alat atau tempat atau sarana untuk menyampaikan
informasi kepada umum (Sutarno. 2008: 126). Sedangkan promosi
adalah sebuah media tukar menukar informasi antara sebuah
oraganisasi dengan para penggunanya dalam hal produk apa saja yang
dimiliki organisasi itu sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk
feedback (tanggapan balik) dalam bentuk pembelian, pemesanan dan
kunjungan. (Mathar, 2012: 170).
34
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif mendiskripsikan, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara
fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk
mencari gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas
(Sugiyono, 2010: 14).
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskripsi yang tepat dan cukup dari semua
aktivitas, objek, dan manusia (Bungi, 2008: 21).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 12 juni hingga 20 juli 2017, yang
mencakup beberapa tahapan kegiatan dalam mengumpulkan data untuk
mencapai hasil yang sudah ditentukan. Lokasi penelitian ini bertempat di
Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang, Jalan Jenderal
Sudirman No.58 Kabupaten Pinrang. Adapun alasan penulis memilih tempat
penelitian ini karena penulis menganggap bahwa Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi merupakan salah satu perpustakaan yang sudah melakukan
promosi jasa informasi di Kab. Pinrang.
C. Sumber Data
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara pada
informan yaitu staf perpustakaan dan pemustaka di perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang dengan memberikan sejumlah pertanyaan
sebagai instrument penelitian.
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Tabel 1: Data Informan
No Nama Jabatan
1 Rano, S.H Staf Perpustakaan
2 Hj. Herlina, S.E Staf Perpustakaan
3 Madeali Staf Perpustakaan
4 Muh. Ridwan Staf Perpustakaan
5 Fitriani Pemustaka
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat  dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai
dengan permasalahan penelitian yang berkaitan dengan manajemen promosi
jasa informasi di perpustakaan arsip dan dokumentasi Kab. Pinrang.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi (Pengamatan), yaitu penulis secara langsung melihat dan
mengadakan pengelidikan (Pengamatan) pada tepat yang dijadikan tempat
penelitian (Arikunto, 2002: 133).
2. Wawancara merupakan komuikasi yang terbentuk antara dua orang
dengan pertanyaan untuk mencapai tujuan penulis. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan wawancara tidak hanya menangkap perasaan,
pengalaman, emosi, dan motif yang dimiliki responden yang bersangkutan
(Gulo, 2002: 42). Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara
langsung atau bertatap muka terhadap informan agar menjawab
36
pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan
manajemen pemasara jasa informasi di stady center Pinrang dengan tujuan
mendapatkan data yang maksimal.
3. Dokumentasi yaitu cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
informasi yang di butuhkan dalam penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, penelitian merupakan alat (instrument)
pengumpulan data utama, karena penelti adalah manusia dan hanya manusia
yang dapat berhubungan dengan informan atau objek lainnya, serta mampu
memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh Karena itu, peneliti
juga berperan serta dalam pengamatan atau participant obsevasi (Moleong,
2007: 9). Sedangkan menurut Nasution (2003: 55 ) menjelaskan bahwa tidak
ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian
utama dalam penelitian kualitatif, karena segala sesuatunya belum mempunyai
kepastian dan masih perluh dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya
peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya.
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui :
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data tentang
bagaimana strategi manajemen pengelola perpustakaan dalam
mempromosikan jasa informasi di Dinas Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang.
2. Dokumen, pengumpulan data dengan menggunakan flash disk, netbook
atau laptop untuk mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal dan
37
lainnya yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian akan
dibahas.
3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan secara langsung untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan netbook atau laptop dan
handphone.
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan
dianalisa dengan menggunakan beberapa tekhnik deskriptif kualitatif dalam
bentuk naratif yaitu hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi
terebut dianalisa data kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang
dianggap kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat
memberi gambaran yang jelas bagi penulis untuk mendapat data
selanjutnya.
2. Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan
rencana kerja selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab.
Pinrang
1. Latar Belakang Perpustakaan
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang
sebagai salah satu sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa perlu
mendapat perhatian yang serius dari pemrintah dalam pembinaan dan
pengembangannya secara berkesinambungan sehingga mampu
meningkatkan kualitas layanannya kepada masyarakat pengguna jasa
layanan perpustakaan. Dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian urusan pemerintahan antara pemerintah pusat,
pemerinbtah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten kota yang
mengamanatkan perpustakaan sebagai urusan wajib pemerintah pusat,
provinsi, kabupaten/kota hingga ke desa. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah. Sehingga
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2008 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Pinrang.
Berbagai langkah dan upaya yang dilakukan dalam pengembangan
layanan perpustakaan, arsip dan dokumentasi Kabupaten Pinrang dilakukan
secara terencana dan terstruktur, ini digambarkan dalam rencana kerja lima
tahunan atau rencana strategis (Renstra) Kantor Perpustakaan, arsip dan
Dokumentasi Kabupaten Pinrang dan ditindaklanjuti dengan rencana kerja
tahunan (Renja) yang diaplikasikan penyelenggaraannya melalui program
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dan kegiatan yang dibiayai oleh APBD dan APBN, Berbagai langkah dan
upaya yang dilakukan dalam penambahan bahan pustaka dengag tehnik dan
strategi memotivasi pemustaka dan sekolah tinggi yang ada di Kabupaten
Pinrang untuk memasukkan daftar kebutuhan bahan pustaka yang belum ada
pada perpustakaan umum daerah, dan kini saatnya dalam promosi
peningkatan minat dan budaya baca dengan model perpustakaan sebagai
sahabat.
Tentunya perpustakaan umum daerah membuka diri, mendekatkan diri
kepada masyarakat dengan berbagai upaya, antara lain : melakukan
kunjunganerpustakaan keliling, membuka akses layanan IT pada Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang, melayani
peminjaman buku secara kolektif pada sekolah dan perguruan tinggi yang
membutuhkan.
2. Sejarah Singkat Perpustakaan
Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang terbentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 18 tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Pinrang yang
ditidaklanjuti dengan Peraturan  Bupati Nomor 10 Tahun 2008. Tujuan
terbentuknya lembanga ini antar lain agar dapat menjadi salah satu akses
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan melalui
peningkata minat dan budaya baca.
Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang terbentuk
pada tahun 2009 dan menempati gedung lama. Atas perhatian dan
kepedulian Pemerintah daerah Kabupaten Pinrang dalam hal ini Bupati
Pinrang H. Andi Aslam Patonangi terhadap pembinaan dan pengembangan
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perpustakaan di Kabupaten Pinrang, maka pada tahun 2010 dibangun
gedung perpustakaan yang baru dan difungsikan pada tahun 2011.
Gambar 1: Gedung Lama dan Gedung Baru Perpustakaan
3. Visi dan Misi
Kantor Perpustakaan Arsip dan dokumentasi Kab. Pinrang Mempunyai
Visi dan Misi sebangai berikut :
a. Visi
Tersedianya layanan perpustakaan dan arsip dalam meningkatkan sumber
daya manusia yang berkualitas.
b. Misi
1) Membina, mengembangkan dan medayagunakan semua jenis
perpustakaan
2) Membina, mengembangkan mint baca dan kebiasaan membaca
masyarakat
3) Memberikan dan mengembangkan bahan pustaka dan arsip
4) Memberikan layanan perpustakaan dan arsip
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4. Kelembagaan
Kelembagaan Dinas Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten
Pinrang dapat digambarkan sebagai berikut :
a. Status Lembaga : Dinas
b. SK Lembaga :Perda Kab. Pinrang No.18 Tahun 2008
Perbup Pinrang No.10 Tahun 2008
c. Tahun Berdiri : 2009
d. Nama Kepala Kantor : H. M. Aswin, S.IP, M.Si
e. Alamat Lembaga : Jl. Jenderal Sudirman No. 58 Pinrang
f. Kelurahan : Maccorawalie
g. Kecamatan : Watang Sawitto
h. Kabupaten : Pinrang
i. Provinsi : Sulawesi Selatan
j. Negara : Indonesia
k. Kode Pos : 91212
l. E-mail : www.pemustakaandaerah.18@yahoo.co.id
m.Status dan Luas Tanah : Milik Sendiri seluas 2.856 m2
n. Status dan Luas Gedung : Milik Sendiri seluas 1.800 m2 (2 lantai)
o. Jam Buka Layanan : Senin s.d Jumat Pukul 07.30 s.d 16.00
p. Total Koleksi : 8.089 Judul
22.790 Eksemplar
q. Jumlah Perpustakaan : Perpustakaan sekolah, pondok pesantren,
rumah ibadah Yang dibina : dan desa/kelurahan.
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5. Koleksi Perpustakaan
Berdasarkan jenisnya koleksi bahan pustaka perpustakaan, terdiri dari :
a. Koleksi tercetak, terdiri atas :
1) Koleksi buku teks, antara lain :
a) Koleksi non fiksi sebanyak 5.627 judul, 16.881 eks.
b) Koleksi fiksi sebanyak 2.462 judul, 5.909 eks.
2) Koleksi buku referensi
3) Koleksi terbitan berkala
4) Koleksi terbitan daerah/local
5) Koleksi buku langka
b. Koleksi terekam, terdiri atas :
1) Koleksi kaset audio sebanyak 10 judul, 10 eks.
2) Koleksi CD, VCD, DVD 58 judul, 58
3) Film/microfilm sebanyak 2 judul, 2 eks.
4) Slide sebanyak 5 judul, 5 eks.
6. Kegiatan-Kegiatan dan Layanan Perpustakaan
Beberapa jenis kegiatan dan layanan perpustakaan, antara lain :
a. Pembuatan Kartu Tanda Anggota (K T A) Elektronik tanpa dipungut
biaya gratis (difoto langsung)
b. Layanan membaca di Perpustakaan
Layanan ini membuka kesempatan bagi pengunjung yang belum
menjadi anggota
perpustakaan untuk membaca koleksi yang tersedia (service point).
c. Layanan referensi
Layanan ini diberikan kepada pemustaka dalam bentuk bantuan,
petunjuk atau bimbingan untuk menemukan, menggunakan alat atau
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bahan pustaka yang dibutuhkan untuk  menemukan inlörmasi Ying
diperlukan.
d. Layanan perpustakaan anak usia dini
Layanan ini menyediakan tempat dan bahan pustaka / buku bacaan
khusus untuk pembaca/pemustaka anak usia dini.
e. Layanan hotspot area
Layanan ini diberikan kepada pernustaka yang menggunakan laptop
pribadi dengan jaringan dan speedy unlimited.
f. Layanan internet gratis
Layanan ini menyædiakan jaringan dan komputer disediakan kepada
pemustakaan yang  ingin mengakses internet untuk mencari informasi
atau menyelesaikan tugas-tugas yang  bahannya tidak diperoleh dari
bahan tercetak atau media lainnya.
g. Layanan mobil perpustakaan keliling
Mobil pemustakaan keliling memberikan layanan kepada masyarakat
yang tinggal jauh dari lokasi perpustakaann umum daerah clan
mengunjungi sekolah-sekolah untuk memberikan layanan membaca.
h. Layanan penelusuran informasi
Layman ini disediakan untuk pemustaka yang membutuhkan
informasi, baik dengan   mengajukan permintaan langsung maupun
melalui telepon, faksmil atau e-mail.
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7. Perpustakaan desa, kelurahan dan pondok pesanteren
Perpustakaan desa dan kelurahan yang ada dan sudah mendapatkan
bantuan buku/bahan pustaka,  antara lain :
Tabel 2: Daftar Perpustakaan Desa dan Kelurahan
No
Nama Perpustakaan
Kecamatan
Jumlah Bahan
Pustaka Ket
Desa dan Kelurahan Judul Eks
1 Perpustakaan Kel. Penrang Watang Sawitto 648 1265
2 Perpustakaan Kel. Jaya Watang Sawitto 242 450
3 Perpustakaan Kel. Maccorawalie Watang Sawitto 521 1000
4 Perpustakaan Kel. Salo Watang Sawitto 580 1036
5 Perpustakaan Kel. Bentengnge Watang Sawitto 526 1002
6 Perpustakaan Kel. Siparappe Watang Sawitto 526 1002
7 Perpustakaan Kel. Sipatokkong Watang Sawitto 500 1000
8 Perpustakaan Kel. Sawitto Watang Sawitto 527 1000
9 Perpustakaan Kel. Macinnae Paleteang 648 1285
10 Perpustakaan Kel. Lalengbata Paleteang 616 1194
11 Perpustakaan Kel. Pacongang Paleteang 242 450
12 Perpustakaan Kel. Benteng Sawitto Paleteang 521 1000
13 Perpustakaan Kel. Mamminasae Paleteang 526 1002
14 Perpustakaan Kel. Tenunasarangnge Paleteang 526 1002
15 Perpustakaan Kel. Tiroang Tiroang 648 1265
16 Perpustakaan Kel. Mattiro Deceng Tiroang 616 1194
17 Perpustakaan Kel. Fakkie Tiroang 616 1194
18 Perpustakaan Kel. Tiroang Tiroang 580 1036
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19 Perpustakaan Kel. Pammase Tiroang 526 1002
20 Perpustakaan Kel. Marawi Tiroang 526 1002
21 Perpustakaan Kel. Cempa Cempa 648 1265
22 Perpustakaan Desa Mattunru-Tunrue Cempa 242 450
23 Perpustakaan Desa Tanatuo Cempa 521 1000
24 Perpustakaan Desa Mangki Cempa 526 1002
25 Perpustakaan Kel. Watang Suppa Suppa 648 1265
26 Perpustakaan Desa Watang Pulu Suppa 242 450
27 Perpustakaan Desa Wiring Tasi Suppa 521 1000
28
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Perpustakaan Desa Tellumpanua
Perpustakaan Desa Lotang Salo
Suppa
Suppa
526
500
1002
1000
30 Perpustakaan Desa Polewali Suppa 527 1000
31 Perpustakaan Desa Lero Suppa 500 1000
32 Perpustakaan Kel. Manarang Mattirobulu 648 1265
33 Perpustakaan Desa Padakkalawa Mattirobulu 242 450
34 Perpustakaan Desa Padaelo Mattirobulu 616 1194
35 Perpustak'aan Desa Tanreassona Mattirobulu 521 1000
36 Perpustakaan Kel. Padaidi Mattirobulu 526 1002
37 Perpustakaan Desa Marannu Mattirobulu 500 1000
38 Perpustakaan Desa Pananrang Mattirobulu 500 1000
39 Perpustakaan Desa Makkawaru Mattirobulu 500 1000
40 Perpustakaan Kel. Lanrisang Lanrisang 645 1265
41 Perpustakaan Desa Barangpalie Lanrisang 618 1194
42 Perpustakaan Desa Samaulue Lanrisang 242 450
43 Perpustakaan Desa Mallongi-Longi Lanrisang 580 1038
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44 Perpustakaan Desa Amassangang Lanrisang 526 1002
45 Perpustakaan Desa Lerang Lanrisang 500 1000
46 Perpustakaan Desa Kassa Batulappa 648 1265
47 Perpustakaan Desa Tapporang Batulappa 242 450
48 Perpustakaan Desa Kasera Lau Batulappa 521 1000
49 Perpustakaan Desa Batulappa Batulappa 526 1002
50 Perpustakaan Kel. Pekkabata Duampanua 648 I 265
51 Perpustakaan Kel. Lampa Duampanua 242 450
52 Perpustakaan Kel. Data Duampanua 616 1195
53 Perpustakaan Kel. Paria Duampanua 242 450
54 Perpustakaan Desa Kaliang Duampanua 580 I 036
55 Perpustakaan Desa Buttu Sawe Duampanua 500 1000
56 Perpustakaan Desa Kaballangang Duampanua 500 1000
57 Perpustakaan Desa Bababinanga Duampanua 500 1000
58 Perpustakaan Desa Bittoeng Duampanua 500 1000
59 Perpustakaan Kel. Teppo Patampanua 648 1265
60 Perpustakaan Desa Benteng Patampanua 242 450
61 Perpustakaan Desa Sipatuo Patampanua 616 1194
62 Perpustakaan Desa Malimpung Patampanua 580 1036
63 Perpustakaan Desa Pincara Patampanua 526 1002
64 Perpustakaan Desa Padangloang Patampanua 500 1000
65 Perpustakaan Kel. Langnga Mattiro Sompe 648 1265
66 Perpustakaan Desa Patobong Mattiro Sompe 242 450
67 Perpustakaan Desa Massulowalie Mattiro Sompe 521 1000
68 Perpustakaan Desa Mattiro T asi Mattiro Sompe 526 1002
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69 Perpustakaan Kel. Pallameang Mattiro Sompe 500 1000
70 Perpustakaan Kel. Tadokkong Lembang 648 1265
71 Perpustakaan Desa Rajang Lembang 616 1767
72 Perpustakaan Kel. Betteng Lembang 242 450
73 Perpustakaan Desa Sabbangparu Lembang 580 1036
74 Perpustakaan Ds. Benteng Paremba Lembang 526 1002
75 Perpustakaan Ds. Binanga Karaeng Lembang 500 1000
76 Perpustakaan Desa 'Sali-Sali Lembang 500 1000
Jumlah 38652 74972
Perpustakaan pondok pesantren yang ada dan sudah mendapatkan bantuan
bahan pustaka antara lain:
Tabel 3: Daftar Perpustakaan Pondok Pesantren
No
Nama Perpustakaan
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Jumlah Bahan Pustaka
Ket
Judul Eks
1 Perpuslakaan Pondok Pesantren Duampanua 500 1000
DDI Kaballangang
2 Perpustakaan pondok Pesantren Paleteang 500 1000
DDI Lerang-Lerang
3 Perpustakaan Pondok Pesantren Mattirobulu 500 1000
Muhammadiyah Punnia
4 Perpustakaan Ponpes Darul Lanrisang 500 1000
Ulum At-Ikihiriyah Paladang
Jumlah 2000 4000
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8. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan suatu susunan ataupun hubungan
antat komponen berbagai bagian dan posisi dalam sebuah organisasi,
komponen-komponen yang terdapat dalam suatu organisasi memiliki
keterkaitan. Sehingga apabila terdapat sebuah komponen yang baik maka
akan berpengaruh kepada komponen yang lainnya dan tentu saja akan
mempengaruhi organisasi tersebut.
Berikut stuktur organisasi Dinas Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang
Gambar 2: Stuktur Organisasi Dinas Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Kabupaten  Pinrang
B. Strategi Manajemen  Perpustakaan dalam Memasarkan Jasa  Informasi di
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang
Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai strategi pemasaran jasa
informas yang dilakukan oleh Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab.
Pinrang dengan mengacu pada wawancara yang dilakukan selama penelitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari wawancara kepada
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kepada perpustakaan, staf perpustakaan, pustakawan dan pemustaka selaku
informan.
1. Strategi Manajemen Jasa Informasi di Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang
Strategi manajemen yang telah dilakukan untuk mempromosikan
perpustakaan serta mendukung untuk memberikan jasa informasi kepada
masyarakat melalui layanan perpustakaan keliling dan membentuk beberapa
perpustakaan di lokasi tertentu.
Menurut salah satu informan menyatakan:
“Dalam manajemen ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti,
perencanaan, organisasi, pergerakan, pengawasan dan laporan. Yang dimana
ada beberapa hal yang harus di rencanakan sebelum memberikan informasi
kepada masyarakat yang melalui salah satu jenis jasa layanan seperti
adanya layanan perpustakaan keliling dan dibentuknya perpustakaan di
berbagai lokasi tertentu yang dimana  perpustakaan keliling ini berjalan
setiap hari senin sampai jumat dengan berkunjung ke sekolah-sekolah dan
daerah - daerah jauh yang ada di Kabupaten Pinrang”.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam manajemen seperti
perencanaan, organisasi, pergerakan, pengawasan dan laporan merupahan
suatu hal yang penting dalam memanajemenkan suatu kegiatan.
Ada beberapa hal yang dilakuka sebelum melakukan suatu kegiatan
yang dimana kegiatan tersebut dinamakan perencanaan dan pengorganisasian
seperti yang di jelaskan oleh salah satu informan yang mengatakan:
“Sebelum melakukan kegiatan jasa informasi hal yang perluh dilakukan
yaitu menentukan tujuan dan sasaran, berapa sumber daya manusia yang
tersedia, pembagian tugas atau kelompok/tim, pembagian lokasi,
memprediksikan jenis informasi apa yang di butuhkan. Adanya pengawas
yang turun langsung dari ke lapangan untuk pengawasi suatu kegiatan”.
Setelah kegiatan selesai dilakukan setiap kelompok atau tim membuat
laporan hasil kegiatan yang ditujukan kepada kepala perpustakaan untuk
diperiksa yang di jelaskan oleh salah satu informan yang mengatakan:
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“Setelah kegiatan selesai, setiap kelompok atau tim harus membuat
laporan dari hasil kegiatan yang telah berlangsung, seperti pelaporan dana,
jenis informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan sebagainya”.
Strategi manajemen yang telah diterapkan di Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang untuk memberikan jasa informasi, salah satunya
perpustakaan keliling, yang dimana perpustakaan keliling berjalan setiap hari
senin sampai jumat untuk memenuhi kebutuhan informasi dan sekaligus
sebagai salah satu cara untuk mempromosikan perpustakaan tersebut.
Menurut salah satu pemustaka di perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Kab. Pinrang selaku informan menyatakan bahwa:
“Cara promosi perpustakaan sudah cukup baik karena telah berhasil
membuat masyarakat ingin berkunjung di perpustakaan dan tersedianya
berbagai layanan yang di butuhkan oleh pemustaka, apa lagi adanya
layanan perpustakaan keliling masyakakat bisa mendapatkan informasi
yang dibutuhkan walaupun tidak harus pergi di perpustakaan daerah yag di
karenakan masyarakat tidak perluh pergi jauh-jauh untuk mencari
informasi yang dibutuhkannya”.
Telah dilakukannya promosi yang cukup baik karena telah berhasil
membuat masyarakat berkunjung di perpustakaan serta mendapatkan
informasi yang dibutuhkan tanpa jauh-jauh ke perpustakaan karena adanya
layanan perpustakaan keliling yang memberikan jasa informasi kepada
masyarakat.
Tidak selamanya dalam mempromosikan perpustakaan dapat berjalan
dengan lancar yang dikarenakan adanya beberapa kendala, seperti yang di
perjelas oleh salah satu informan yang menyatakan bahwa:
“Terdapat beberapa hal yang manjadi kendala dalam memenuhi kebutuhan
informasi masyarakat sehingga tidak memaksimalkan perpustakaan dalam
memberikan jasa informasi kepada masyarakat seperti Akses jalan yang
belum bisa dijangkau, Tidak adanya listrik, Kurangnya kegiatan-kegiatan
promosi, Tidak ada jaringan internet, Belum memadainya infrastruktur,
Kurang cermatnya pustakawan dalam melakukan input bahan pustaka,
seperti tidak sesuainya data buku dengan sampu buku”.
Karena adanya beberapa hal yang menjadi kendala tersebut sehingga
adanya beberapa daerah yang tidak dapat dijangkau oleh perpustakaan keliling
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yang menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan informasi masyrakat yang
berada di daerah tersebut.
Layanan perpustakaan keliling yang salah satu layanan yang pengunjung
dapat mengetahu bahwa informasi yang dicari ada di perpustakaan daerah yang
di perjelas oleh salah satu informan yang mengatakan:
“Pemustaka mengetahui Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi daerah dari
orang-orang di sekitarnya dan karena adanya perpustakaan keliling yang
berkunjung di sekolah, pemustaka mengetahui bahwa buku yang dia cari
ada di Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi dengan cara mendatangi
perpustakaan keliling yang sedang berkunjung ke daearahnya dan mencari
informasi yang diinginkan sehingga staf yang bertugas waktu itu
memberitahu bahwa informasi yang pemustaka cari ada di perpustakaan
daerah”.
Terbatasnya buku yang ada di perpustakaan keliling, sehingga staf yang
bertugas di perpustakaan keliling menyarankan masyarakat untuk ke
perpustakaan daerah untuk mencari buku atau informasi yang dibutuhkannya.
Dengan mendatangi perpustakaan keliling masyarakat dapat mengetahui
bahwa informasi yang masyarakat cari ada di Perpustakaan Arsip dan
dokumentasi dengan cara bertanya kepada staf perpustakaan yang sedang
bertugas di perpustakaan keliling mengenai informasi yang dicari.
Menurut staf perpustakaan selaku informan menyatakan:
“Dalam memasarkan jasa informasi di perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi tidak memungut biaya sama sekali dikarenakan adanya
kebijakan yang diberikan oleh kepala perpustakaan. Seperti pembuatan
kartu perpustakaan dan tidak adanya sistem denda jika terlambat
mengembalikan buku”.
Tidak semua perpustakaan memungut biaya dalam memasarkan jasa
informasi kepada masyarakat karena perpustakaan tersebut lebih
mengutamakan kebutuhan informasi dan kepuasan masyarakat yang
berkunjung ke perpustakaan yang dapat menjadi nilai tambah di perpustakaan
tersebut.
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2. Layanan Perpustakaan Keliling dalam Mempromosikan Jasa Informasi
di Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang
Layanan perpustakaan keliling merupakan salah satu layanan yang
memberikan jasa informasi kepada masyarakat dengan tujuan dapat memenuhi
informasi yang dibutuhkan masyarakat.
Menurut staf perpustakaan selaku informan menyatakan:
“Adanya layanan perpustakaan keliling telah mempermudah perpustakaan
dalam memberikan jasa infomasi kepada masyarakat. Sebelum
perpustakaan keliling berjalan awalnya dilakukan pembagian tim dengan
cara yaitu Melakukan Rapat dengan semua staf dan pegawai yang di
pimpin oleh kepala perpustakaan, pembentukan ketua, seketaris dan
anggota, pembentukan panitia di berbagai titik layanan”.
Adanya empat alat transfortasi yang dijadikan sebagai perpustakaan
keliling, yang di perjelas dengan ungkapan salah satu informan yang
mengatakan:
“Terdapat dua mobil pintar dan motor pintar (perpustakaan keliling) yang
di sebar setiap harinya ke setiap sekolah-sekolah seperti SD/MI,
SMP/MTS dan SMA/MA yang berada di 12 kecamatan. Tidak hanya di
sekolah perpustakaan keliling ini aga bertugas ke daerah-daerah terpancil,
seperti motor pintar juga menjangkau di lorong-lorong yang tidak bisa
dijangkau oleh mobil pintar. Setiap hari senin-jumat perpustakaan keliling
menuju lokasi tujuan, mulai jam 08.00 WITA sampai 15.00 WITA
berkeliling untuk memberikan jasa informasi kepada masyarakat”.
Gambar 3 : Motor Pintar dan Mobil Pintar
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Dilakukannya persiapan yang baik sebelum berjalannya perpustakaan
keliling sehingga tidak terjadi kesalahan selama berjalannya perpustakaan
keliling.
Dengan adanya dua mobil perpustakaan keliling dan dua motor pintar
yang berjalan sertiap hari senin sampai jumat dengan mengunjungi sekolah-
sekolah dan daerah terpencil lebih memudahkan masyarakat untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkannya.
Menurut staf perpustakaan selaku informan menyatakan:
“Koleksi yang ada di perpustakaan keliling diganti setiap tahun di
karenakan setiap hari perpustakaan keliling berpindah-pindah”.
Tetapi terkadang juga koleksi yang ada di perpustakaan keliling diganti
tergantung dari jenis informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat, seperti yang
diungkapkan oleh salah satu informan mengatakan:
“Ada juga beberapa koleksi yang diganti setiap harinya tergantung dari
dimana perpustakaan keliling itu di tempatkan”.
Adanya koleksi yang diganti di perpustakaan keliling tergantung dari
lokasi dan kebutuhan masyarakat sehingga kebutuhan informasi di kalangan
masyarakat diusahakan terpenuhi semaksimal mungkin.
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Menurut staf perpustakaan selaku informan menyatakan:
“Jika ada buku atau koleksi yang dicari oleh masyarakat tidak ada di
perpustakaan keliling, petugas perpustakaan menyarankan kepada
masyarakat tersebut untuk mencarinya ke perpustakaan daerah karena
tidak semua contoh buku yang ada di perpustakaan daerah ada di
perpustakaan keliling. Koleksi yang ada di perpustakaan keliling berupa
buku fiksi dan non fiksi yang terdiri dari buku bacaan anak-anak, novel,
buku mata pelajaran dan lain-lain. Pengunjung yang datang tidak dibatasi,
cuma koleksinya yang terbatas dan koleksi yang ada di perpustakaan
keliling tidak di pinjamkan. Pengawai atau staf (pendamping) yang
bertugas di perpustakaan keliling setiap hari di ganti-ganti sesuai jadwal
yang telah di tentukan hanya sopirnya yang tidak diganti setiap
kendaraan”.
Tidak lengkapnya koleksi yang ada serta koleksi yang ada di
perpustakaan keliling dan koleksi yang ada tidak bisa dipinjamkan sehingga
membuat masyarakat harus ke Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi mencari
informasi yang tidak didapatkan di perpustakaan keliling dan meminjam
koleksi.
3. Lokasi Mempromosikan Jasa Informasi Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang
Bukan hanya dengan perpustakaan keliling yang memasarkan jasa
informasi tapi adanya pula beberapa perpustakaan yang berada di tempat
tertentu sehingga masyarakat bisa membaca buku dan mencari informasi yang
diinginkan tidak perluh jauh-jauh ke perpustakaan daerah jika masyarakat
berada disekitar lokasi tersebut.
Menurut staf perpustakaan selaku informan menyatakan:
“Bukan hanya perpustakaan keliling yang memberikan jasa informasi
kepada masyarakat, tetapi ada pula lokasi-lokasi tertentu yang dijadikan
tempat dalam memasarkan jasa informasi yaitu Perpustakaan daerah atau
perpustakaan umum merupakan perpustakaan umum yang berlokasi
dipinggir jalan poros dan berdekatan dengan sekolah SD, SMP dan SMA,
Perpustakaan Lasinrang Park merupakan perpustakaan yang berlokasi di
tengah kota lebih tepatnya di Lapangan Lasinrang, Perpustakaan Al-
Munawir merupakan perpustakaan yang berlokasi di Mesjid Agung Al-
Munawir, Perpustakaan Taman Pintar merupakan perpustakaan yang
berlokasi di taman pintar disamping taman lasinrang”.
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Gambar 4: Perpustakaan Umum dan Perpustakaan Lasinrang Park
Gambar 5: Perpustakaan Taman Pintar dan Perpustakaan Al- Munawir
Terdapat beberapa perpustakaan yang terbentuk dibeberapa lokasi yang
strategis seperti, Taman Lasinrang, Taman Pintar dan Mesjid Al-Munawir
yang dimana perpustakaan tersebut juga memberika jasa informasi kepada
masyarakat yang ada dilokasi tersebut.
Menurut salah satu informan menyatakan:
“Adanya beberapa lokasi yang di bentuk di beberapa lokasi tertentu sangat
membantu masyarakat dalam menemukan informasi yang dibutukan jika
telah berada di lokasi tersebut dan tidak perluh lagi ke perpustakaan daerah
untuk mencari suatu informasi tetapi yang disayangkan tidak lengkapnya
koleksi yang ada di perpustakaan tersebut yang menyebabkan masyarakat
harus ke perpustakaan daerah jika tidak mendapatkan informasi yang di
butuhkan”.
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Adapun jadwal buka perpustakaan tersebut sama, tetapi ada satu
perpustakaan yang hanya buka sampai hari jumat tidak sama dengan ketiga
perpustakaan lain yang buka setiap hari, yang di perjelas dengan ungkapan
salah satu informan yang mengatakan:
“Waktu buka perpustakaan Lasinrang Park dan Perpustakaan Taman
Pintar dan Perpustakaan Al-Munawir setiap hari mulai jam 07.30 WITA
sampai 15.00 WITA, kecuali Perpusakaan Umum yang buka hanya hari
senin sampai jumat”.
Perpustakaan yang berada di Taman Lasinrang, Taman Pintar dan
Mesjid Al-Munawir yang buka setiap hari. Dengan jadwal buka  ketiga
perpustakaan tersebut, sehingga dapat memenuhi kebutukan informasi
masyarakat setiap harinya. Tetepi koleksi yang ada di tiga lokasi
perpustakaan tersebut tidak dapat di pinjamkan dengan kata lain koleksi
hanya bisa dibaca di sekitar lokasi tersebut. .
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang terkait dengan strategi promosi jasa
informasi, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang adalah salah satu
perpustakaan yang telah menerapkan system manajemen dalam melakukan
promosi jasa informasi dengan menggunakan layanan pepustakaan keliling
yang dimana perpustakaan keliling pergi berkunjung di daerah-daerah yang ada
di Kab. Pinrang dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat. Bukan hanya perpustakaan keliling, Dinas Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang telah membentuk tiga perpustakaan di tiga titik
lokasi yang sangat strategis yaitu, di Taman Lasinrang, Taman Pintar dan di
Mesjid Al-Munawir Pinrang sehingga kebutuhan informasi masyarakat dapat
terpenuhi.
B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan
saran kepada Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang sebangai
berikut:
1. Meningkatkan pelayanan yang ada terkhusus pada layanan perpustakaan
keliling dan ketiga perpustakaan yang telah dibentuk dibeberapa lokasi.
2. Koleksi yang ada harusnya Update sesuai dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan.
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3. Koleksi yang ada di perpustakaan keliling di ganti setiap hari dan menambah
koleksinya serta koleksi yang berada di ketiga perpustakaan yang terlah
dibentuk dapat diganti setiap minggunya sehingga pengunjung yang datang
tidak bosan dengan koleksi yang ada.
4. Meningkatkan sarana dan prasana yang ada di perpustakaan terkhusus di
ketiga perpuskaan yang telah dibentuk di beberapa lokasi.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana Strategi manajemen pemasaran jasa informasi dalam hal promosi
di Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang?
2. Hal-hal apa saja yang dilakukan sebelum kegiatan pemasaran jasa informasi
dilaksanakan?
3. Hal-hal apa saja yang dilakukan setelah selesainya kegiatan pemasaran jasa
informasi berjalan?
4. Adakah kendala yang dihadapi dalam pemasaran jasa informasi dalam hal
promosi untuk meningkatkan minat baca masyarakat ?
5. Apakah dalam hal pemasaran jasa informasi ada pemungutan biaya dari
pemustaka?
6. Adakah pembagian tim dalam melakukan kegiatan perpustakaan keliling serta
pembagian lokasinya ?
7. Apakah koleksi yang ada di perpustakaan kuliling diganti setiap hari, setiap
minggu, setiap bulan atau hanya setiap tahun?
8. Bagaimana jika ada buku atau informasi yang dibutuhkan oleh pengunjung
tidak ada di perpustakaan keliling?
9. Apakah ada strategi lain untuk memasarkan jasa informasi selain dengan
perpustakaan keliling?
10. Bagaimana jadwal buka perpustakaan yang telah dibentuk di beberapa lokasi
tertentu?
63
11. Bagaimana menurut anda cara pemasaran jasa informasi dalam hal promosi
yang di lakukan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab. Pinrang?
12. Dari mana anda dapat mengetahui Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kab.
Pinrang?
13. Bagaimana pendapat anda mengenai perpustakaan yang telah dibentuk di
beberapa lokasi tertentu?
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MATRIKS HASILPENELITIAN
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Bagaimana strategi
manajemen pemasaran jasa
informasi dalam hal promosi
di Perpustakaan Arsip dan
Dokumentasi Kab. Pinrang?
Dalam manajemen ada beberapa hal yang
harus diperhatikan seperti, perencanaan,
organisasi, pergerakan, pengawasan dan
laporan. Yang dimana ada beberapa hal
yang harus di rencanakan sebelum
memberikan informasi kepada masyarakat
yang melalui salah satu jenis jasa layanan
seperti adanya layanan perpustakaan
keliling dan dibentuknya perpustakaan di
berbagai lokasi tertentu yang dimana
perpustakaan keliling ini berjalan setiap
hari senin sampai jumat dengan berkunjung
ke sekolah-sekolah dan daerah - daerah
jauh yang ada di Kabupaten Pinrang.
2 Hal-hal apa saja yang
dilakukan sebelum kegiatan
pemasaran jasa informasi
dilaksanakan?
Sebelum melakukan kegiatan jasa
informasi hal yang perluh dilakukan yaitu
menentukan tujuan dan sasaran, berapa
sumber daya manusia yang tersedia,
pembagian tugas atau kelompok/tim,
pembagian lokasi, memprediksikan jenis
informasi apa yang di butuhkan. Adanya
pengawas yang turun langsung dari ke
lapangan untuk pengawasi suatu kegiatan.
3 Hal-hal apa saja yang
dilakukan setelah selesainya
Setelah kegiatan selesai, setiap kelompok
atau tim harus membuat laporan dari hasil
kegiatan yang telah berlangsung, seperti
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kegiatan pemasaran jasa
informasi berjalan?
pelaporan dana, jenis informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat dan
sebagainya.
4 Adakah kendala yang dihadapi
dalam pemasaran jasa
informasi dalam hal promosi
untuk meningkatkan minat
baca masyarakat ?
Terdapat beberapa hal yang manjadi
kendala dalam memenuhi kebutuhan
informasi masyarakat sehingga tidak
memaksimalkan perpustakaan dalam
memberikan jasa informasi kepada
masyarakat seperti Akses jalan yang belum
bisa dijangkau, Tidak adanya listrik,
Kurangnya kegiatan-kegiatan promosi,
Tidak ada jaringan internet, Belum
memadainya infrastruktur, Kurang
cermatnya pustakawan dalam melakukan
input bahan pustaka, seperti tidak
sesuainya data buku dengan sampu buku.
5 Apakah dalam hal pemasaran
jasa informasi ada pemungutan
biaya dari pemustaka?
Dalam memasarkan jasa informasi di
perpustakaan Arsip dan Dokumentasi tidak
memungut biaya sama sekali dikarenakan
adanya kebijakan yang diberikan oleh
kepala perpustakaan. Seperti pembuatan
kartu perpustakaan dan tidak adanya sistem
denda jika terlambat mengembalikan buku.
6 Adakah pembagian tim dalam
melakukan kegiatan
perpustakaan keliling serta
pembagian lokasinya ?
Adanya layanan perpustakaan keliling
telah mempermudah perpustakaan dalam
memberikan jasa infomasi kepada
masyarakat. Sebelum perpustakaan keliling
berjalan awalnya dilakukan pembagian tim
dengan cara yaitu Melakukan Rapat
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dengan semua staf dan pegawai yang di
pimpin oleh kepala perpustakaan,
pembentukan ketua, seketaris dan anggota,
pembentukan panitia di berbagai titik
layanan.
Terdapat dua mobil pintar dan motor pintar
(perpustakaan keliling) yang di sebar setiap
harinya ke setiap sekolah-sekolah seperti
SD/MI, SMP/MTS dan SMA/MA yang
berada di 12 kecamatan. Tidak hanya di
sekolah perpustakaan keliling ini aga
bertugas ke daerah-daerah terpancil, seperti
motor pintar juga menjangkau di lorong-
lorong yang tidak bisa dijangkau oleh
mobil pintar. Setiap hari senin-jumat
perpustakaan keliling menuju lokasi tujuan,
mulai jam 08.00 WITA sampai 15.00
WITA berkeliling untuk memberikan jasa
informasi kepada masyarakat.
7 Apakah koleksi yang ada di
perpustakaan kuliling diganti
setiap hari, setiap minggu,
setiap bulan atau hanya setiap
tahun?
Koleksi yang ada di perpustakaan keliling
diganti setiap tahun di karenakan setiap
hari perpustakaan keliling berpindah-
pindah.
Ada juga beberapa koleksi yang diganti
setiap harinya tergantung dari dimana
perpustakaan keliling itu di tempatkan.
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8 Bagaimana jika ada buku atau
informasi yang dibutuhkan
oleh pengunjung tidak ada di
perpustakaan keliling?
Jika ada buku atau koleksi yang dicari oleh
masyarakat tidak ada di perpustakaan
keliling, petugas perpustakaan
menyarankan kepada masyarakat tersebut
untuk mencarinya ke perpustakaan daerah
karena tidak semua contoh buku yang ada
di perpustakaan daerah ada di perpustakaan
keliling. Koleksi yang ada di perpustakaan
keliling berupa buku fiksi dan non fiksi
yang terdiri dari buku bacaan anak-anak,
novel, buku mata pelajaran dan lain-lain.
Pengunjung yang datang tidak dibatasi,
cuma koleksinya yang terbatas dan koleksi
yang ada di perpustakaan keliling tidak di
pinjamkan. Pengawai atau staf
(pendamping) yang bertugas di
perpustakaan keliling setiap hari di ganti-
ganti sesuai jadwal yang telah di tentukan
hanya sopirnya yang tidak diganti setiap
kendaraan.
9 Apakah ada strategi lain untuk
memasarkan jasa informasi
selain dengan perpustakaan
keliling?
Bukan hanya perpustakaan keliling yang
memberikan jasa informasi kepada
masyarakat, tetapi ada pula lokasi-lokasi
tertentu yang dijadikan tempat dalam
memasarkan jasa informasi yaitu
Perpustakaan daerah atau perpustakaan
umum merupakan perpustakaan umum
yang berlokasi dipinggir jalan poros dan
berdekatan dengan sekolah SD, SMP dan
SMA, Perpustakaan Lasinrang Park
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merupakan perpustakaan yang berlokasi di
tengah kota lebih tepatnya di Lapangan
Lasinrang, Perpustakaan Al-Munawir
merupakan perpustakaan yang berlokasi di
Mesjid Agung Al-Munawir, Perpustakaan
Taman Pintar merupakan perpustakaan
yang berlokasi di taman pintar disamping
taman lasinrang.
10 Bagaimana jadwal buka
perpustakaan yang telah
dibentuk di beberapa lokasi
tertentu?
Waktu buka perpustakaan Lasinrang Park
dan Perpustakaan Taman Pintar dan
Perpustakaan Al-Munawir setiap hari
mulai jam 07.30 WITA sampai 15.00
WITA, kecuali Perpusakaan Umum yang
buka hanya hari senin sampai jumat.
11 Bagaimana menurut anda cara
pemasaran jasa informasi
dalam hal promosi yang di
lakukan Perpustakaan Arsip
dan Dokumentasi Kab.
Pinrang?
Cara promosi perpustakaan sudah cukup
baik karena telah berhasil membuat
masyarakat ingin berkunjung di
perpustakaan dan tersedianya berbagai
layanan yang di butuhkan oleh pemustaka,
apa lagi adanya layanan perpustakaan
keliling masyakakat bisa mendapatkan
informasi yang dibutuhkan walaupun tidak
harus pergi di perpustakaan daerah yag di
karenakan masyarakat tidak perluh pergi
jauh-jauh untuk mencari informasi yang
dibutuhkannya.
12 Dari mana anda dapat
mengetahui Perpustakaan
Pemustaka mengetahui Perpustakaan Arsip
dan Dokumentasi daerah dari orang-orang
di sekitarnya dan karena adanya
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Arsip dan Dokumentasi Kab.
Pinrang?
perpustakaan keliling yang berkunjung di
sekolah, pemustaka mengetahui bahwa
buku yang dia cari ada di Perpustakaan
Arsip dan Dokumentasi dengan cara
mendatangi perpustakaan keliling yang
sedang berkunjung ke daearahnya dan
mencari informasi yang diinginkan
sehingga staf yang bertugas waktu itu
memberitahu bahwa informasi yang
pemustaka cari ada di perpustakaan daerah.
13 Bagaimana pendapat anda
mengenai perpustakaan yang
telah dibentuk di beberapa
lokasi tertentu?
Adanya beberapa lokasi yang di bentuk di
beberapa lokasi tertentu sangat membantu
masyarakat dalam menemukan informasi
yang dibutukan jika telah berada di lokasi
tersebut dan tidak perluh lagi ke
perpustakaan daerah untuk mencari suatu
informasi tetapi yang disayangkan tidak
lengkapnya koleksi yang ada di
perpustakaan tersebut yang menyebabkan
masyarakat harus ke perpustakaan daerah
jika tidak mendapatkan informasi yang di
butuhkan.
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DOKUMENTASI
Foto Informan
Lantai 1 Perpustakaan
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Lantai 2 Perpustakaan
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